BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kemampuan literasi visual mahasiswa desain interior ISI
Yogyakarta tidak ditemukan perbedaan anatara gender dan jalur masuk
penerimaan, namun berdasarkan nilai DIK 2 kemampuan literasi visual
mahasiswa sudah cukup baik dengan variasi unik antar individu.
Mayoritas sudah mampu menentukan kebutuhan media visual dan
melakukan eksplorasi kontekstual, namun pemahaman etika dan masalah
hukum masih sangat rendah. Perbedaan signifikan terlihat dalam
kemampuan interpretasi, analisis, dan evaluasi media visual, yang menjadi
faktor utama dalam perbedaan kreativitas mahasiswa. Literasi visual
berkontribusi pada kreativitas melalui identifikasi kebutuhan, eksplorasi
solusi, evaluasi keefektifan, serta penciptaan desain yang komunikatif dan
bertanggung jawab. Kendala seperti kurangnya evaluasi sumber,
pemanfaatan teknologi, dan kesadaran hukum perlu diatasi untuk
meningkatkan potensi kreatif mahasiswa. Ironisnya di era Digital Native
dimana generasi ini sudah akrab dengan teknologi sejak lahir justru
terdapat kesenjangan digital yang signifikan, padahal literasi wvisual
seharusnya juga mencakup kemampuan literasi digital. Faktor yang
memengaruhi literasi visual meliputi faktor internal seperti pengetahuan,
pengalaman, kemampuan berpikir, preferensi, motivasi, serta faktor
eksternal seperti interaksi sosial dan budaya, kesenjangan digital, serta
pendidikan etika dan moral. Integrasi faktor-faktor ini penting untuk
pengembangan literasi visual dan kreativitas mahasiswa secara holistik.
Selain secara individu, hal ini juga perlu menjadi perhatian khusus dari
para institusi pendidikan untuk menciptakan ruang/kurikulum/sistem yang
aman, dan adil untuk para mahasiswa bereksplorasi mengembangkan
kreativitasnya, karena seperti data yang dihasilkan meskipun mahasiswa
sudah sepatutnya belajar secara mandiri, namun tetap perlu adanya

dukungan eksternal salah satunya dari peran institusi pendidikan.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, ada beberapa saran

penelitian yang disampaikan dari Peneliti :

1.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan
sampel dan variabel yang lebih beragam, serta instrumen yang

lebih terukur untuk meningkatkan generalisasi temuan yang

lebih akurat dan holistik.

Penelitian mengenai realitas ironi kesenjangan digital pada era
Digital Native juga dapat dilakukan lebih mendalam untuk

mengetahui dampaknya terhadap kreativitas mahasiswa.
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